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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of integrated STEM approach on student’s critical think-

ing skills in Physics and Science learning. This type of research is a meta-analysis. Meta-analysis is a 

research conducted by summarizing, reviewing and analyzing data from several studies that have 

been conducted. The research sample consisted of 25 articles that already have an ISSN consisting of 

13 international articles and 12 national articles. The data analysis technique used in this study was 

to calculate the effect size of each article. Based on the results of the study, it was found that the effect 

of the application of the integrated STEM approach on students' critical thinking skills can be con-

cluded. First, the application of the integrated STEM approach-based model has a significant effect 

on the Problem Based Learning model with an average effect 0,92. Second, the application of inte-

grated STEM has a significant effect on the high school level compared to the junior high school level 

and elementary school level with an average effect of 1,08. Third, the application of integrated STEM 

has a significant effect on the work and force with an average effect 2,23 
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PENDAHULUAN 

Revolusi industri 4.0 telah mendorong perkembangan Ilmu Pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 

(Liao et al., 2018). Revolusi industri 4.0 telah merubah kehidupan dan pekerjaan manusia secara men-

dasar meliputi nanoteknologi, bioteknologi, teknologi komputer serta smart robotic (Schwab, 2017).  

Perubahan ini tak hanya mempengaruhi di bidang industri, namun juga pada manusia dan pendidikan. 

Hal ini terbukti dengan teknologi canggih yang menggantikan pekerjaan manusia sehingga banyak 

profesi yang digantikan oleh teknologi. Sumber Daya Manusia (SDM) nantinya yang akan memiki 

kesempatan besar yaitu yang berkualitas dan berpendidikan tinggi yang mampu mengontrol teknologi 

canggih tersebut. Hal terpenting yang perlu dipersiapkan dalam menghadapi era revolusi 4.0 di bidang 

pendidikan adalah dengan menghasilkan lulusan yang berkualitas dan memiliki keterampilan. Oleh 

sebab itu pembelajaran harus memiliki empat prinsip utama, diantaranya berpusat pada peserta didik, 

kolaboratif, terhubung dengan kehidupan nyata serta harus memiliki konteks atau tujuan (Asrizal et 

al., 2018).  

Salah satu keterampilan yang dibutuhkan agar dapat bertahan di persaingan ketat era revolusi 

4.0 adalah kemampuan berfikir kritis. Kemampuan berfikir kritis terbentuk dari kebiasaan memahami 

konsep, mengelompokkan, menganalisis, mengumpulkan dan mengevaluasi informasi yang diperoleh 

melalui metode ilmiah (Siegel, 2013). Metode ilmiah terdiri atas mengamati, merumuskan masalah, 

membuat hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis serta merumuskan kesimpulan.  Apabila 

peserta didik memenuhi kriteria keterampilan tersebut, maka dapat dikatakan peserta didik sudah me-
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miliki kemampuan berfikir kritis di dalam pembelajaran. Terdapat mata pelajaran untuk mengem-

bangkan kemampuan berfikir kritis diantaranya mata pelajaran fisika dan IPA.  

Namun, kemampuan berfikir kritis peserta didik tidak dapat ditingkatkan dengan maksimal dis-

ekolah. Kondisi nyata ini ditemukan dari beberapa hasil studi literatur yang telah dilakukan. Pertama, 

kemampuan berfikir kritis peserta didik masih rendah, dibuktikan dengan skor sains pada peringkat 70 

dari 78 pada PISA 2018 (OECD, 2016). Tes diberikan untuk menguji kemampuan sains peserta didik 

yang terdiri atas kemampuan menganalisis serta berfikir kritis peserta didik. Hasil penelitian lain me-

nunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan berfikir kritis peserta didik tiap indikatornya berada di-

bawah 50% (Hidayanti et al., 2016).  

Kedua, dari hasil wawancara dengan beberapa guru, bahwa indikator kemampuan berfikir kritis 

dari informasi yang diberikan belum terserap secara optimal (Fakhriyah, 2014). Hal ini menunjukkan 

bahwa masih rendahnya kemampuan analisis dan kemampuan berfikir kritis peserta didik. Sehingga 

peserta didik kesulitan menyerap informasi mengenai konsep pelajaran yang diberikan guru. Apabila 

hal ini dibiarkan terjadi, maka kompetensi kemampuan berfikir kritis peserta didik tidak akan berkem-

bang maksimal yang berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta didik.  

Ketiga, penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi (Febrianto et al., 2020). Model 

atau metode pembelajaran yang masih berskala konvensional seperti demonstrasi, diskusi serta pembe-

rian materi oleh guru. Metode pembelajaran seperti ini tidak mampu memotivasi peserta didik untuk 

berfikir kritis. Hal ini terjadi karena peserta didik tidak berusaha secara mandiri dalam memperoleh 

konsep pelajaran sehingga tidak mampu meningkatkan kemampuan menganalisis setiap fenomena 

yang terjadi di sekitar peserta didik.   

Kondisi nyata yang ditemukan dilapangan ternyata tidak sesuai dengan kondisi ideal yang diha-

rapkan. Kesenjangan antara kondisi nyata dan kondisi ideal yang ditimbulkan ini menyebabkan suatu 

permasalahan yang harus ditindak lanjuti.  Solusi yang ditawarkan unutuk meningkatkan kemampuan 

berfikir kritis  adalah integrasi pendekatan STEM ke dalam pembelajaran IPA dan fisika di sekolah. 

Pada kurikulum 2013, pembelajaran IPA harus saling terkait atau terpadu, tidak terpisah-pisah antara 

biologi, kimia dan fisika (Usmeldi & Amini, 2019). Selain itu pengintegrasian kurikulum juga meru-

pakan salah satu jalan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik di abad 21 salah satunya ke-

mampuan berfikir kritis (Asrizal, Amran, Ananda, & Festiyed, 2018).  

STEM memiliki kepanjangan Science, Technology, Engineering and Math. Pendidikan STEM 

harus memampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai cara kerja dan meningkatkan penggunaan 

teknologi (Bybee, 2010). Pendekatan STEM tepat diintegrasikan ke dalam pembelajaran IPA dan Fisi-

ka karena dapat membantu peserta didik dalam memecahkan masalah dan menggabungkan metodologi 

penggunaan teknologi kedalam pembelajaran (Shaughnessy, 2013). Selain itu pendekatan STEM juga 

memiliki beberapa kelebihan diantaranya mampu menghubungkan peserta didik dengan seluruh disip-

lin ilmu seperti Sains, Teknologi, Teknik dan Matematika (Stohlmann et al., 2012). Dengan demikian, 

STEM tentu mampu memfasilitasi peserta didik mengasah banyak kemampuan yang bisa digunakan 

pada era relousi indutri 4.0. karakteristik dari pendekatan STEM adalah dapat implementasikan ke da-

lam pembelajaran inovatif seperti Project Based Learning, Problem Based Learning serta Inquiry 

Based Learning (Bicer et al., 2015).  

Model PjBL memiliki kelebihan yaitu mampu mengkolaborasikan proses pemecahan masalah 

peserta didik dalam pembelajaran menggunakan metode investigasi sains (Gandi et al., 2021). Ketika 

peserta didik terbiasa melatih kemampuan pemecahan masalahnya, maka daya analisis peserta didik 

akan meningkat sehingga kemampuan berfikir kritis juga akan meningkat.  Pengkolaborasian PjBL ke 

dalam STEM sangat sesuai, karena STEM juga sangat identik dengan proyek atau penemuan baru 

yang bisa dikembangkan oleh peserta didik.  

Model PBL memiliki kelebihan yaitu memnuat peserta didik fokus akan permasalahan yang di-

berikan (Dischino et al., 2011). Karena model pembelajaran PBL terhubung dengan permasalahan 

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu pendekatan STEM menawarkan metode pe-

mecahan masalah dengan mengintegrasikan Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika menjadi satu. 

Oleh karena itu model PBL dan integrasi pendekatan STEM sangat cocok untuk dipadu-padankan.  

Integrasi pendekatan STEM dengan  model Inkuiri terbimbing memiliki kelebihan mampu me-

ningkatkan kemampuan berfikir kritis peserta didik. Hal ini karena mengaitkan permasalahan yang 

diberikan dengan menggunakan Sains, Teknologi, Teknik dan Matematika (Sulistiyowati et al., 2018). 
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Dengan model pembelajaran yang bervariasi, tentu akan mampu meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis peserta didik yang dapat disesuaikan dengan permasalahan yang dihadapi.  

Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan, telah banyak dilakukan penelitian mengenai inte-

grasi pendekatan STEM untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis. Karena banyaknya penelitian 

integrasi pendekatan STEM yang telah dilakukan, maka perlu dilakukan penelitian meta analisis pen-

garuh integrasi pendekatan STEM . Penelitian meta analisis ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

integrasi pendekatan STEM terhadap kemampuan berfikir kritis peserta didik pada pelajaran IPA dan 

fisika berdasarkan jenjang pendidikan, model yang di integrasikan serta materi pelajaran yang dite-

rapkan. Telah diperoleh sebanyak 25 artikel mengenai integrasi pendekatan STEM terhadap kemam-

puan berfikir kritis. Artikel didapat dari berbagai sumber yang kemudian akan dianalisis efek sizenya. 

Kemudian ditentukan pengaruhnya terhadap kemampuan berfikir kritis peserta didik. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode meta analisis. Metode meta analisis merupakan penelitian 

kuantitatif yang dikonfigurasikan dalam bentuk data statistik (Lipsey et al., 2001). Meta analisis dibuat 

dengan cara merangkum data dari beberapa penelitian. Meta analisis dibuat dengan cara menetapkan 

tema penelitian, mengumpulkan sumber artikel, memilih tempat publikasi, mencatat data dari sumber 

penelitian terdahulu, menentukan ukuran efek (effect size) serta membuat kesimpulan atas data meta 

analisis yang diperoleh.  

Kelebihan dari penelitian meta analisis yaitu menggabungkan beberapa hasil penelitian kuantita-

tif terdahulu, mampu meberikan gambaran terhadap hasil penelitian dengan baik, serta objektif dalam 

menggambarkan data hasil penelitian tanpa ada unsur subjektivitas dari peneliti.  

Tahapan meta analisis dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tahapan persiapan 

a) Manajemen data yaitu mengumpulkan data dari berbagai sumber seperti Google Scholar, Tur-

kish Education Journal, IOP, Journal Primary School, JPII, International Journal of Science 

and Research (IJSR) dll rentang waktu 2012-2020. Sehingga diperoleh sebanyak 13 artikel in-

ternasional dan 12 artikel nasional 

b) Variabel penelitian yaitu variabel bebas integrasi STEM, variabel terikat kemampuan berfikir 

kritis serta variabel moderator yaitu model yang diintegrasikan ke pendekatan STEM, jenjang 

pendidikan serta materi pelajaran   

2. Tahap pelaksanaan 

a) Mengumpulkan data melalui sumber literatur dari 3 November-31 Desember 2020 

b) Meresume data artikel penelitian berupa variabel penelitian, tujuan penelitian, jenjang pendidi-

kan, materi dan statistik data yang dapat digunakan 

c) Pengkodean penelitian untuk mempermudah menganalisis 

d) Menganalisis ES dari hasil pengumpulan artikel penelitian 

e) Menyimpulkan hasil analisis data 

3. Teknik analisis data 

a) Menganalisis domain ES dari penelitian berupa 

1) Rata-rata pre test 

2) Rata-rata post test 

3) Standar deviasi eksperimen 

4) Standar deviasi kontrol 

5) Rata-rata eksperimen 

6) Rata-rata control 

7) Koefisien t 

8) Koefisien r 

b) Menganalisis pengaruh antar variabel. 

 

Ukuran efek dapat ditentukan dalam parameter statistik berikut ini. 

a. Rata-rata dan standar deviasi pretest-posttest 
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d. Jika standar deviasi tidak diketahui maka dapat dilakukan dengan uji t  
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e. Jika diketahui Chi-Square 

 
Keterangan:  

ES  = Ukuran efek 

Xpost  = Rata-rata posttest 

Xpre  = Rata-rata pretest 

SD  = Standar Deviasi  

XE       = Rata-rata kelompok eksperimen 

XC       = Rata-rata kelompok kontrol 

XpostE  =Rata-rata posttest kelompok eksperimen 

XpreE =Rata-rata pretest kelompok eksperimen 

XpostC =Rata-rara posttest kelompok kontrol 

Xpre C =Rata-rata pretest kelompok kontrol  

SDE    =Standar Deviasi kelompok eksperimen 

SDC    = Standar Deviasi kelompok eksperimen 

t  = Hasil uji t 

nE = Jumlah kelompok eksperimen 

nC       = Jumlah kelompok kontrol 

r          = Nilai korelasi  

Setelah ukuran efek dihitung berdasarkan rumus yang sesuai, selanjutnya ukuran efek 

dikategorikan pada tingkatan sebagai berikut: 

Tabel 1. Kriteria Efek Size  

No Effect Size Kategori 

1 ES ≤ 0,15 
Dapat 

diabaikan 

2 0,15 < ES <0,40 Rendah 

3 0,40 < ES <0,75 Sedang 

4 0,75 < ES <1,10 Tinggi 

5 1,10 < ES 1,45 Sangat tinggi 

(Sumber: Glass, 1981) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 



Ananda Et Al – Journal of physics Learning Research – VOL 7 NO.1(2021)  54 - 64 
 

58 

 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh penerapan integrasi pendekatan STEM dari tiga 

variabel moderator yaitu jenjang pendidikan, model serta materi terhadap kemampuan berfikir kritis 

peserta didik. Setelah terkumpul 25 artikel dan telah dilakukan analisis maka didapatkan 3 variabel 

moderator yang bisa di cari efek size nya yaitu berdasarkan jenjang pendidikan, model yang diintegra-

sikan serta materi yang dipakai pada pembelajaran terintegrasi STEM. Adapun hasil ukuran efek dari 

kedua variabel moderator memiliki hasil yang bervariasi.  

Meta analisis ini berfokus kepada pengaruh integrasi STEM terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa. Melalui integrasi STEM, siswa memiliki literasi sains dan teknologi yang nampak dari memba-

ca, menulis, mengamati, serta melakukan praktikum sains sehingga dapat dijadikan bekal untuk hidup 

bermasyarakat dan memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari yang ter-

kait dengan bidang ilmu STEM.   

Artikel yang dikaji yaitu dari tahun 2012-2020, dari 25 artikel hanya 1 artikel yang terbit pada 

tahun 2012 paling banyak pada tahun 2020. Tahun publikasi menunjukkan kebaharuan hasil penelitian 

dan update penelitian. Penelitian integrasi pendekatan STEM terhadap kemampuan berfikir kritis dari 

tahun ke tahun mengalami peningkatan publikasi yang menunjukkan pentingnya integrasi pendekatan 

STEM dalam pembelajaran IPA untuk dikaji sesuai dengan keterampilan yang dibutuhkan pada abad-

21 dapat dilihat pada grafik 1 

Grafik 1. Tahun Publikasi Artikel 

 
 

Hasil pertama dalam penelitian ini terkait dengan pengaruh integrasi pendekatan STEM terha-

dap kemampuan berfikir kritis peserta didik ditinjau dari model yang digunakan. Nilai rata-rata ukuran 

efek pengaruh integrasi pendekatan STEM ditinjau dari model terhadap kemampuan berfikir kritis da-

pat dilihat pada tabel 2 

Tabel 2. Pengaruh Integrasi Pendekatan STEM terhadap Kemampuan Berfikir Kritis berdasarkan 

Model pembelajaran yang digunakan 

No Model  
Kode 

Artikel 
Sumber artikel 

Ukuran 

efek 

Rata-

rata 

Ukuran 

efek 

Ket 

1 STEM 

J1
 (Elfrida Yanty Siregar et 

al., 2019) 
1,26 

0,92 Tinggi 

J5 
(Savran Gencer & 

Doğan, 2020) 
0,40 

J6 
(Purwaningsih et al., 

2020) 
0,28 

J7 (Soros et al., 2018) 0,59 

J8 (Duran & Sendag, 2012) 0,53 

J9 (Rosidin et al., 2019) 1,55 

J10 (Abed Al Malek Al- 0,61 
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Hidabi & Fuad Abu-

Owda, 2019) 

J11 (Tiryaki et al., 2019) 0,51 

J17 
(Tungsombatsanti et al., 

2018) 
0,88 

J18 (Khoiriyah et al., 2018) 0,66 

J22 
(Taqwa & Zainuddin, 

2020) 
3,34 

J23 (Mater et al., 2020) 0,50 

2 

PjBL 

J2 (Oktavia & Ridlo, 2020) 0,35 

0,59 Sedang 

J4 (Mutakinati et al., 2018) 0,82 

J12 
(Dywan & Airlanda, 

2020) 
0,66 

J21 (Windasari et al., 2020) 0,22 

J24 (Afifah et al., 2019) 0,92 

3 PBL 

J3 (Febrianto et al., 2021) 0,45 

1,09 Tinggi 

J13 (Adiwiguna et al., 2019) 0,32 

J15 
(Cahyaningtyas & 

Roektiningroem, 2018) 
0,75 

J20 (Putri et al., 2020) 3,09 

J25 (Melati et al., 2019) 1,49 

J19 
(Ariyatun & 

Octavianelis, 2020) 

0,45 

4 
Inkuiri 

Terbimbing 

J14 (Wastiti & Sulur, 2020) 0,57 
0,56 Sedang 

J16 (Islamyah et al., 2019) 0,55 

 Berdasarkan data pada tabel 2 dinyatakan bahwa terdapat 12 artikel yang termasuk model 

STEM dengan rata-rata efek size 0,92 yang berada pada kategori tinggi. Lalu terdapat 5 artikel yang 

termasuk model PjBL terintegrasi stem dengan rata –rata efek size 0,59 berada pada kategori sedang. 

Berikutnya terdapat 6 artikel yang termasuk model PBL terintegrasi STEM dengan rata-rata efek size 

1,09 yang berada pada kategori tinggi. Dan yang terakhir, terdapat 2 artikel yang termasuk model in-

kuiri terbimbing terintegrasi STEM dengan rata-rata efek size 0,56 yang berada pada kategori sedang. 

Dilihat dari tabel maka model PBL terintegrasi STEM memiliki efek size yang paling tinggi diantara 3 

model yang lain.  

Model Problem Based Learning memberikan pengaruh yang sangat tinggi terhadap kemampuan 

berfikir kritis IPA dan Fisika peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian Santriani (2017)  menya-

takan bahwa model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan berpikir kritis peserta didik. 

Model PBL dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis karena model PBL terintegrasi STEM: 1) 

memberikan penjelasan secara sederhana, 2) membangun keterampilan dasar, 3) menyimpulkan, 4) 

memberikan penjelasan lanjut, 5) mengatur strategi dan taktik (Wai et al., 2010). Problem Based 

Learning berorientasi STEM merupakan pembelajaran yang berdasarkan pada permasalahan. Adapun 

dalam penelitiannya (Mayasari et al., 2014) yang menyebabkan siswa lebih termotivasi karena penera-

pan teknologi yang ada dan mampu meningkatkan motivasi siswa sehingga bisa lebih aktif serta men-

dukung tercapainya indikator kemampuan berpikir kritis siswa  

 Selain itu model PBL juga berdasarkan kepada pemberian masalah, sehingga mampu melatih ke-

mampuan analisis peserta didik terhadap masalah yang diberikan. Pembelajaran IPA dan Fisika tak 

terlepas dari permasalahan mengenai fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan de-

mikian, kemampuan berfikir kritis peserta didik dapat diasah karena sudah terbiasa menganalisis per-

masalahan yang diberikan. Dapat disimpulkan model PBL terintegrasi STEM efektif untuk mening-

katkan kemampuan berfikir kritis peserta didik.  
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Hasil penelitian kedua terkait dengan pengaruh integrasi pendekatan STEM terhadap kemam-

puan berfikir kritis berdasarkan jenjang pendidikan. Nilai rata-rata ukuran efek dapat dilihat pada tabel 

3.  

 

 

Tabel 3. Pengaruh Integrasi Pendekatan STEM terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Berdasarkan 

Jenjang Pendidikan  

No 
Jenjang 

Pendidikan 

Kode 

Artikel 

Ukuran 

efek 

Rata-rata 

Ukuran 

efek 

Ket 

1 SD 

J1
 

1,26 

0,59 Sedang 

J2 0,35 

J5 0,40 

J12 0,66 

J13 0,32 

 

 

 

2 
SMP 

J3 0,45 

0,71 Sedang 

J4 0,82 

J8 0,53 

J9 1,55 

J10 0,61 

J11 0,51 

J15 0,75 

J23 0,50 

3 SMA 

J6 0,28 

1,08 Tinggi 

J7 0,59 

J14 0,57 

J16 0,55 

J17 0,88 

J18 0,66 

J20 3,09 

J21 0,22 

J22 3,34 

J25 1,49 

J19 0,45 

J24 0,92 

Berdasarkan data pada tabel 3 dapat dinyatakan bahwa terdapat 5 artikel yang termasuk jenjang 

pendidikan SD dengan rata-rata efek size 0,59 yang berada pada kategori sedang. Lalu terdapat 8 arti-

kel pada jenjang pendidikan SMP yang memiliki rata-rata efek size 0,71 yang berada pada kategori 

sedang. Terakhir, terdapat 12 artikel yang berada pada jenjang pendidikan SMA dengan nilai rata-rata 

efek size 1,08 berada pada kategori tinggi.  

Jenjang pendidikan tingkat SMA memberikan pengaruh yang tinggi terhadap kemampuan berfikir 

kritis peserta didik. Hal ini dikarenakan pada pembelajaran fisika SMA, integrasi pendekatan STEM 

lebih optimal dilakukan karena peserta didik lebih berperan aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran 

kurikulum 2013 tidak harus selalu mentransfer pengetahuan dari guru ke peserta didik, melainkan pe-

serta didik harus aktif mencari, berproses, hingga menemukan konsep pembelajaran (Usmeldi et al., 

2017). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lou, 2011) yang menyatakan bahwa integrasi 

pembelajaran STEM membuat peserta didik berperan sebagai pusat belajar. Selain itu jenjang pendidi-

kan juga mempengaruhi kemampuan menganalisis suatu masalah. Diperlukan akselarasi khusus untuk 

mampu mengintegrasikan STEM kedalam pemecahan masalah yang memungkinkan siswa belajar 

bermakna (Adiwiguna et al., 2019). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi usia 
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peserta didik, maka kemampuan berfikir kritisnya akan lebih tinggi. Oleh sebab itu integrasi pendeka-

tan STEM terhadap kemampuan berfikir kritis tingkat SMA memiliki efek size sangat tinggi. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan integrasi pendekatan STEM pada jenjang SMA efektif untuk mening-

katkan kemampuan berfikir kritis peserta didik.  

Hasil penelitian ketiga terkait dengan pengaruh integrasi STEM terhadap kemampuan berfikir 

kritis berdasarkan materi pelajaran. Nilai efek size masing-masing materi dapat dilihat pada tabel 4 

berikut 

Tabel 4. Pengaruh Integrasi Pendekatan STEM terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Berdasarkan 

Materi 

No Materi 
Kode 

Artikel 

Ukuran 

efek 

Rata-

rata 

Ukuran 

efek 

Ket 

1.  
Usaha dan 

Energi 

J6 0,28 

2,23 
Sangat 

Tinggi 
J20 3,09 

J22 3,34 

2. 
Hukum 

Newton 
J7 0,59 0,59 Sedang 

3. Fluida J9  1,55 1,55 
Sangat 

tinggi 

4. 
Suhu dan 

Kalor 
J14 0,57 0,57 Sedang 

5. Vektor J16 0,55 0,55 Sedang 

6. Alat Optik J17 0,88 0,88 Tinggi 

7. 
Gelombang 

Bunyi 
J18 0,66 0,66 Sedang 

8. Asam Basa J21 0,22 0,22 Rendah 

9 
Sistem Ko-

loid 
J19 0,45 0,45 Sedang 

10. 
Pencemaran 

Lingkungan 
J25 1,49 1,49 

Sangat 

Tinggi 

Berdasarkan data pada tabel 4 dapat dilihat bahwa materi usaha dan energi yang terdiri atas 3 ar-

tikel memperoleh rata-rata efek size paling tinggi yaitu 2,23. Lalu pada materi lain nya seperti Hukum 

Newton, Fluida, Suhu dan Kalor, Vektor, Alat Optik, Gelombang Bunyi dll hanya memiliki masing-

masing 1 artikel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa integrasi pendekatan STEM efektif un-

tuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis peserta didik pada materi usaha dan energi 

Hasil penelitian ketiga terkait dengan integrasi pendekatan STEM terhadap kemampuan berfikir 

kritis berdasarkan materi. Pada hasil penelitian ketiga ini yang dianalisis hanya materi pada jenjang 

SMA. Karena pada jenjang SD dan SMP masih menggunakan IPA terpadu sehingga materinya ter-

campur. Sementara pada jenjang SMA materi IPA sudah dipisah menjadi Fisika, Kimia dan Biologi.  

Materi usaha dan energi dengan jumlah 3 artikel mempeoleh rata-rata efek size tertingi. Lalu pada ma-

teri lainnya hanya terdapat 1 artikel. Hal ini menyatakan bahwa pada tingkat SMA materi usaha dan 

energi sangat cocok untuk diterapkan integrasi pendekatan STEM. Karena sangat berhubungan dengan 

Sains, Teknologi, teknik dan Matematika.  Maka dengan banyaknya artikel yang di analisis maka 

mampu memberikan kesimpulan secara umum pengaruh integrasi pendekatan STEM terhadap ke-

mampuan berfikir kritis peserta didik pada pelajaran IPA dan Fisika. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil data yang dianalisis dapat disimpulkan bahwa integrasi pendekatan STEM model 

Problem Based Learning lebih efektif diterapkan dibandingkan model lainnya dengan rata-rata efek 

size 0,92, integrasi pendekatan STEM terhadap kemampuan berfikir krititis lebih efektif diterapkan 

pada jenjang SMA dengan rata-rata efek size 1,08, dan integrasi pendekatan STEM terhadap kemam-



Ananda Et Al – Journal of physics Learning Research – VOL 7 NO.1(2021)  54 - 64 
 

62 

 

puan berfikir kritis berdasarkan materi lebih efektif diterapkan pada materi usaha dan energi dengan 

rata-rata efek size 2,23.  
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